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ABSTRAK

Penelitian ini bertujua K m isnis_nadas Armor Kopi Bandung dengan
menggunakan pendekat dalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian deskr ukan dengan cara observasi,
wawancara, dokument peneliti sebagai bahan untuk
menggambarkan Bisnis snis Model Kanvas, proposisi
nilai dengan bahan b3 opi Bandung memiliki target
pelanggan yaitu kalangan ren an Instagram. Hubungan pelanggan
mampu membangun dan mempertahankan hubung 0 balk dengan pelanggan menggunakan interaksi secara
langsung. Aktivitas kunci Armor Kopi Bandung terletak pada proses produksi hingga penjualan dengan sumber daya
utama yang dimiliki yaitu karyawan dan bukti fisik. Untuk kemitraan utama, Armor Kopi bekerjasama dengan
berbagai penyalur bahan baku, petanl kopi yang berpengaruh dengan struktur biaya berupa biaya produksi hingga
penjualan. Arus pendap ima melalui penjualan.
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| PENDAHULUAN

Kawasan Dago yang menjadi pusat kota Bandung ini menjadi pusat perhatian, yang memang Dago terkenal
dengan udara dingin dan sejuk. Berbagai macam makanan yang tersaji di kawasan Dago pun banyak dari mulai
makanan tradisional sampai western, wisata kuliner di kawasan Dago ini juga menyuguhkan tempat yang indah dan
romantis. Dago merupakan kawasan di Bandung yang banyak dituju oleh wisatawan Bandung, luar Bandung,
bahkan mancanegara. Selain memiliki beberapa tempat belanja dan kuliner, Dago menyuguhkan tempat wisata alam
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dengan pemandangan yang sangat bagus. Saat ini banyak tempat makan seperti resto, kafe dan coffee shop yang
terkenal di kawasan Dago. Wilayah yang strategis dan berada di tengah pusat kota menjadi daya tarik bagi
pengusaha restoran dan café untuk membuka bisnisnya di daerah ini (www.sebandung.com, diakses pada 25 Januari
2018).

Dibawah ini adal terakhir:

Ju 2017

Tahun Jumlah Kafe dan Resto Pertumbuhan
2012 196 -
2013 235 +19.9%
2014 432 +83.8%
2015 653 +51.15%
2016 795 +21.74%
2017 870 +9.43%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018)
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11 TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN
2.1 Pengertian Entrepreneurship

Menurut Suryana (2013: 10) menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kiat dan proses menuju sukses,
entrepreneurship merupakan suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan dan mencari
peluang dari masalah yang dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Business Model Canvas

Boulton, Libert, dan Samek (Nielsen dan Lund, 2013: 39) mengungkapkan model bisnis sebagai kombinasi
unik dari aset berwujud dan tidak berwujud yang mendorong kemampuan organisasi untuk menciptakan atau
menghancurkan nilai.

Model bisnis kanvas mendeskripsikan dasar pemikiran bagaimana organisasi diciptakan, disampaikan, dan
ditangkap nilainya (Osterwalder & Pigneur, 2013: 14). Ada sembilan blok bangunan dasar pada sebuah bisnis model
yang memperlihatkan cara berpikir tentang bagaimana sebuah perusahaan menghasilkan uang, gabungan kesembilan
blok tersebut disebut model bisnis kanvas. Kesembilan blok tersebut mencakup empat bidang utama pada suatu
bisnis, yaitu pelanggan, penawaran, infrastruktur, dan kelangsungan finansial.
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Gambar 2.1

Bisnis

2.3 Empathy Map

Dalam merancan yang menjadi fokus bisnis

perusahaan tersebut, salah satunya adala etiap bisnis baru harus mencari tahu dan
menguraikan secara jelas mengenai segmen. pelangga reka, dimana segmen pelanggan adalah calon pelanggan
dan konsumen dari bisnis/perusahaan tersebut. Cara yang baik untuk memulai adalah dengan menggunakan peta
empati, yaitu pembuat profil pelanggan yang sederhana. Alat ini digunakan untuk menemukan karakter demografi
pelanggan dan mengembal

ang lebih baik tentang li , dan aspirasi. Peta empati

a XPLANE (Osterwalder &

merupakan alat bantu visu
Pigneur, 2013: 131).

Peta Empati (E g lebih kuat karena profil

pelanggan memandu pera pada pelanggan yang lebih

nyaman, dan cara berhubu an yang sesuai. Dim ta empati akan memberikan

pengertian yang lebih me imana pelanggan m terhadap nilai produk/jasa

jika dibandingkan dengan (Osterwalder ). Dengan alat ini kita bisa
menemukan model bisnis ya gan proposisi nilai yang lebih
baik, cara yang lebih nyaman n yang lebih baik (Osterwalder
dan Pigneur, 2013: 131). Peta e
XPLANE. Alat bantu visual satu hal
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111l METODE PENELITIA
Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis data yang digunakan, pendek&tan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2014: 14), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilaku iangulasi (gabungan), analisis d ifat_induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekanka eneralisasi.

Dari rumusan m pada penelitian ini,
penelitian deksriptif studi : 44) menjelaskan b
diselidiki, teknik dan alat a tempat dan waktu
dari beberapa jenis yaitu de deskriptif berke
analisis pekerjaan dan akti kan, dan penelitian p

Adapun jenis data yan enelitian ini adalah :

ian yang digunakan adalah
u dari jenis masalah yang
penelitian deskriptif terdiri
ian studi kasus, penelitian
umenter.

1. Data Primer
Menurut langsung memberikan data
kepada pengumpu ta, maka pengumpulan data
dapat dilakukan den si dan gabungan. Sumber data
primer pada penelitian
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (20 n sumber data yang secara tidak langsung
dapat memberikan data kepada pengumpu
Untuk membantu proses penelitian ini, maka pemilihan narasumber dengan pertimbangan tertentu adalah
yang memiliki pengetahuan mengenai informasi yang dibutuhkan yaitu pemilik Armor Kopi Bandung.
Dalam pengumpulan data primer pada penelitian ini akan dilakukan dengan teknik wawancara. metode
wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga mengetahui hal-hal dari reponden yang lebih mendalam dan

jumlah dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono, 2014: 137). Menurut Arikunto (Gunawan, 2013: 143),

e-Proceeding of Management : Vol.5, No.2 Agustus 2018 | Page 2534



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.5, No.2 Agustus 2018 | Page 2535

observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara
teliti, serta pencatatan secara sistematis.
Pengujian keabsahan data digunakan untuk memeriksa apakah data yang didapat valid/ kredibel. Metode

yang akan digunakan adalal

a. Dokumentasi
Menurut p dari penggunaan teknik
observasi dan

b. Triangulasi
Menurut Sugiyono (2013: 241), dala

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber

engumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

data yang telah ada.

IV HASIL PEMBAHASA
Hasil Wawancara

Pada saat ini Ar di Jalan Bukit Pak da mulanya Armor Kopi
berlokasi di Taman Hutan gal 19 Oktober 2016 dan pindah lokasi di Jalan
Bukit Pakar Utara No. 10 jauh jaraknya antar dengan sekarang. Armor
Kopi alasan memilih lokasi li masyarakat menemukan
kedai kopi yang berkonsep opi dikelilingi oleh pohon-
pohon dengan udara yang se inum kopi di dalam gedung
atau mall. Apalagi Dago menja yang paling banyak dikunjungi

oleh masyarakat Bandung, luar Ban skan pada peta empati adalah:

Kopi yang disediakan oleh Am or Kopi
dari berbagai macam kopi

Hubungznpelangzan vapgberada di seluruh provins di Indonesia Letaklokasi
vangdibangun vangsirategis di pusat
m elahui program yang kota Bandung serta
diadakan oleh Am or atm osfir coffee shop
Kopi disetiap hati [ J vangdikelitingi oleh
selasa gkan dibuka

pohon-pohon dengan

kelas barista dim
5 ban ana udara yangsejuk dan

pelangzanakan

diajarkanmembuat dinga.

fopi dari mulai biji

kopi sam paim enjadi

kopi yang sudah sia) Pelayanan yangramah,

dim inum menyediakan barista yang profesional di bidangnya
Amor Kopi hanya didapatkan di Pelanggan m enginginkan sahiran
kota Bandung dan pelanggan hams pelangzan adanyakafe-kafe yang
datanglangsungke kafe terlahir dari Arm or Kopi

Gambar 4.2

Peta Empati Amor Kopi Bandung
Sumber: Osterwalder & Pigneur (2013:130)
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4.3 Business Model Canvas Armor Kopi Bandung
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d. Youtube

a
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Channels
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Customer Segment

a.
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f
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dan mancanegara
Pelanggan ~ yang
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di Bandung
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Cost Structures
a. Biaya produksi
b Biaya peralatan

Revenue Streams

a. Hasil penjualan produk di Amor Kopi
b. Hasil penyewaan tempat

c. Beban gaji. bonus, lembur karvawan c. Hasil penjualan sebagai Supplier kopi
d. Beban sewa tempat

Melalui analisis iness Model Canvas Armor

Kopi Bandung yang prop andung dalam menciptakan
nilai bagi pelanggannya. Segmen pelanggan gan remaja, komunitas dan wisatawan. Saluran
menggunakan media sosial yaitu penjualan langsung dan*delivery order berbasis ojek online. Hubungan pelanggan
berinteraksi langsung dengan pelanggan. Kemitraan utama, berkerjasama dengan supplier bahan baku yang

dibutuhkan oleh Armor Kopi Bandung. Aktivitas kunci memproduksi, pemasaran hingga penjualan. Sumber daya

utama yaitu karyawan dan pendapatan terdapat ualan, mensewa tempat dan

hasil penjualan sebagai su lain. Struktur biaya ang dibutuhkan oleh Armor

Kopi Bandung.

V KESIMPULAN
Kesimpulan beru el bisnis kanvas pada bisnis

Armor Kopi Bandung yang
1. Value proposition terjangkau.

2. Customer segment, t

3. Channels, Armor Kopi

4. Customer relantionship,
dengan pelanggan menggunak

5. Key partnership, Armor Kopi memili a dengan supplier bahan baku yang dibutuhkan
oleh Armor Kopi Bandung.

6. Key activities, aktivitas utama Armor Kopi yaitu produksi, pemasaran, dan penjualan.

7. Key resources yang dimiliki Armor Kopi yaitu karyawan dan fasilitas fisik.

8. Revenue stream, pendapatan yang diterima oleh Armor Kopi berasal dari hasil penjualan produk makanan
dan minuman yang tersaji di Armor Kopi.

9. Cost structures, Armor Kopi memiliki jenis struktur biaya yaitu biaya yang dibutuhkan oleh Armor Kopi

Bandung.
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